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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan adversitas 

terhadap job crafting pada karyawan. Responden dalam penelitian ini berjumlah 

207 orang terdiri dari 91 orang laki – laki dan 116 orang perempuan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Instrumen yang 

digunakan adalah Adversity Response Profile (ARP) yang disusun oleh Stoltz 

(2000) dan job crafting scale (Tims, Bakker & Derks, 2012). Teknik analisis 

statistik yang digunakan adalah teknik analisis regresi. Hasil penelitian didapatkan 

nilai (r) 0,396 dan nilai R Square 0,157 dengan probability value sebesar 0,001 

dimana nilai (P<0,001). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

yang signifikan antara kecerdasan adversitas terhadap job crafting pada 

karyawan.). Semakin tinggi tingkat kecerdasan adversitas maka semakin tinggi 

pula job crafting yang dimiliki oleh karyawan. Sebaliknya semakin rendah tingkat 

kecerdasan adversitas semakin rendah pula job crafting yang dimiliki karyawan. 

Kecerdasan adversitas  memiliki kontribusi terhadap job crafting sebesar 15,7%. 

 

Kata kunci : kecerdasan adversitas, job crafting, karyawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Revolusi industri 4.0 membawa banyak perubahan dalam kehidupan 

manusia. Revolusi industri 4.0 melahirkan tren otomatisasi berbasis digital 

ini, membuat perubahan dan persaingan baru dalam dunia industri (Ghufron, 

2018). Perubahan global juga membawa dampak kemajuan pada dunia 

perindustrian. Banyak perusahaan bersaing menjadi memberikan kontribusi 

terhadap dunia perindustrian. (Tritularsih & Sutopo, 2017). 

Berdasarkan press release yang dikeluarkan oleh Indonesia Stock 

Exchange (IDK), pada Januari sampai dengan September 2018 telah terjadi 

penambahan jumlah perusahaan sebanyak 37 perusahaan dari penambahan 

yang ditargetkan yaitu sebanyak 35 perusahaan. Selain itu peningkatan 

jumlah perusahaan dalam kurun waktu 8 bulan di tahun yang sama mencapai 

600 perusahaan (Hani, 2018). Bahkan dalam rentang 5 tahun terdapat 

kenaikan jumlah perusahaan di Indonesia sebesar 24,3% (Yulianto, 2018). 

Peningkatan jumlah perusahaan mengindikasikan adanya persaingan yang 

semakin ketat dalam dunia industri.  

Peningkatan jumlah perusahaan berbanding lurus dengan jumlah tenaga 

kerja. Pada bulan Agustus 2019 tercatat jumlah angkatan kerja di Indonesia 

sebanyak 133,56 juta orang. Pada Februari 2020 tercatat jumlah angkatan 

kerja di indonesia mencapai 137,91 juta orang. Dengan demikian telah terjadi 

penambahan sekitar 4,35 juta orang atau sekitar 3,26% angkatan kerja di 

Indonesia hanya dalam rentang waktu 6 bulan (Statistik, 2020).  
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Statistik Ketenagakerjaan Provinsi DKI Jakarta juga mencatat bahwa 

pada tahun 2019 jumlah pekerja yang ada di Jakarta saja telah mencapai 

angka 4.836.977 (Iqsyan, 2020). Jumlah itu belum termasuk wilayah Bogor, 

Depok, Tangerang, dan Bekasi (Jabodetabek) dimana wilayah ini merupakan 

pusat perekonomian di Indonesia. Transisi global menyebabkan 

bertambahnya jumlah perusahaan, meningkatnya jumlah karyawan, dan 

diikuti dengan perubahan pada kondisi pekerjaan.  

Penelitian ini dilakukan dengan mengangkat tema job crafting. Job 

crafting berkaitan dengan proses bagaimana karyawan menata ulang desain 

pekerjaan. Desain pekerjaan dapat membantu karyawan mengetahui titik awal 

perubahan tugas dan bagaimana karyawan dapat menempatkan diri dengan 

lingkungan pekerjaan (Wrzesniewski & Dutton, 2001). Untuk memahami 

perubahan pada kondisi pekerjaan, penting bagi karyawan melihat hubungan 

antara dirinya dengan pekerjaannya.  

Sebuah pekerjaan dapat dilihat sebagai suatu kesenangan, panggilan 

sosial, atau hanya fokus pada gaji yang diterima tanpa adanya kemajuan 

pengembangan diri (Wrzesniewski & Dutton, 2001). Mendesain ulang format 

pekerjaan secara bermakna (job crafting) dapat mengembalikan apa yang 

menjadi tujuan karyawan sekaligus mendatangkan kebahagiaan (Tims & 

Bakker, 2010). 

Wrzesniewski (2001) mengungkapkan bahwa dasar pembuatan konsep 

job crafting memerlukan motivasi dari dalam diri karyawan. Motivasi untuk 

terlibat dalam pekerjaan, motivasi dalam menciptakan karyawan yang 

Pengaruh Kecerdasan Adversitas.., Ferrysihan Julianto, FPSI, 2020.



3 
 

berkualitas dan motivasi untuk bersosialisasi dengan orang lain didalam ruang 

lingkup pekerjaan. 

Tidak semua karyawan dapat terlibat dalam pembuatan format 

pekerjaan (job crafting). Tetapi, niat atau intensity dianggap penting untuk 

perilaku job crafting. Job crafting merupakan langkah awal yang baik untuk 

dapat mengoptimalkan kinerja (Tims, Bakker, & Derks, 2015). Dengan 

demikian penting bagi karyawan untuk memiliki dorongan diri dalam 

melakukan job crafting. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  job crafting berpotensi dapat 

menjadi penyeimbang tekanan, yang disebabkan oleh tuntutan pekerjaan 

maupun sumber daya pekerjaan (Stephani & Kurniawan, 2018). Job crafting  

dapat memperkuat hubungan karyawan dengan keterlibatan pekerjaan (Chen, 

Yen, & Tsai, 2014) serta dapat digunakan karyawan dalam bertahan 

menghadapi kesulitan (Ghitulescu, 2006).  

Kesulitan dapat didefinisikan sebagai peristiwa atau keadaan yang tidak 

menguntungkan dan terjadi secara berkelanjutan (Tian & Fan, 2014). 

Karyawan yang sering mendapati kesulitan didalam pekerjaannya dianggap 

tidak mampu mengatasi tekanan dalam pekerjaan. Namun penelitian 

membuktikan bahwa kesulitan yang terjadi secara terus menerus justru dapat 

membuat seseorang akan jauh lebih kuat. Hal ini disebabkan karena 

intensitasnya menghadapi permasalahan lebih sering didapatkan (Seery, 

Holman, & Silver, 2010). 

Kecerdasan adversitas dapat memberikan sebuah petunjuk dan arah bagi 

karyawan untuk memiliki sikap kegigihan untuk mencapai tujuan dan ide-ide 
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baru untuk mengelola perubahan.  Mengindeks seseorang bagaimana ia dapat 

bertahan dengan dalam kesulitan serta kemampuan untuk mengatasinya 

(Francis, 2000). (Phoolka & Kaur, 2013) menjelaskan terkait kecerdasan 

adversitas sangat mungkin dan dapat memprediksi produktivitas, emosi, 

kesehatan fisik, ketekunan dan respons terhadap perubahan. 

Stoltz menyatakan bahwa didalam sebuah organisasi yang memiliki 

tingkat kecerdasan adversitas yang tinggi dapat menemukan manfaat yang 

signifikan seperti kinerja, kreatifitas, ketahanan dan vitalitas prima daripada 

mereka yang tingkat kecerdasan adversitasnya rendah. Hal ini menjadikan 

formula baru untuk para pemimpin organisasi menentukan, mengarahkan dan 

mengembangkan karyawan (Francis, 2000). 

 Sebuah penelitian menunjukkan manfaat kecerdasan adversitas 

bersama dengan motivasi dan disiplin dapat mempengaruhi performa 

karyawan dalam bekerja (Irawan & Yulihasri, 2019). Dalam ruang lingkup 

pelajar kecerdasan adversitas dianggap sebagai kerangka kerja konseptual 

untuk memberikan petunjuk kepada siswa bahwa sebuah kesulitan dapat 

dipahami, diubah diperhitungkan dan juga ditafsirkan (Hema & Gupta, 2015). 

Berdasarkan paparan diatas peneliti memutuskan untuk meneliti 

“Pengaruh Antara Kecerdasan Adversitas Terhadap Job Crafting Pada 

Karyawan”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh kecerdasan adversitas (adversity quotient) terhadap perilaku job 

crafting pada karyawan. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

kecerdasan adversitas terhadap perilaku job crafting. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Menaruh kontribusi didalam mengembangkan ilmu psikologi 

industri organisasi khususnya mengenai kecerdasan adversitas dan job 

crafting pada karyawan sekaligus dapat digunakan menjadi referensi 

penelitian berikutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Sebagai usaha dalam memberikan anjuran alternatif bagi para 

praktisi HR dan pihak manajerial perusahaan serta dapat dijadikan 

sebagai sebuah petunjuk dalam menghadapi perubahan kondisi 

pekerjaan saat ini.  
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